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ABSTRAK 

 Pemilihan judul ini dilakukan karena dipandang perlu adanya mengatasi masalah dan 
mengurangi masalah pada remaja terkait dengan kenakalan remaja karena banyak ditemui bahwa remaja 
terutama remaja sekolah yang banyak melakukan perbuatan yang melanggar peraturan baik itu peraturan 
sekolah maupun hukum. Hal ini dapat dilihat banyak siswa yang melakukan pelanggaran peraturan 
sekolah misalnya membolos waktu jam pelajaran, merokok dilingkungan sekolah, berkelahi dan lain 
sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keharmonisan keluarga dengan 
kenakalan remaja. Hasil dari penelitian ini untuk memberikan wawasan dan saran bagi orang tua maupun 
pihak sekolah bagaimana mengatasi masalah remaja dan bagaimana cara menjaga mereka agar jangan 
sampai melakukan perbuatan yang dianggap menyimpang.  

Penelitian ini menggunakan teknik korelasional. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan 
kuantitatif karena data yang semula data kualitatif akan diubah menjadi data kuantitatif dengan 
menggunakan suatu analisis yaitu analisis statistik. Subjek yang digunakan adalah siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Kauman Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan sampel penelitian sebanyak 41 siswa. 
Untuk memperoleh data menggunakan teknik angket, data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan korelasi product moment. Dari hasil perhitungan dengan product moment diperoleh nilai r 
hitung (rh) sebesar 0,313. Setelah dibandingkan dengan nilai yang ada pada tabel baik pada Ts 5% 
(0,308) dan Ts 1% (0,398). Ternyata r hitung lebih besar dari 5%. Dengan demikian hipotesis nol (H0) 
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan antara keharmonisan keluarga dengan kenakalan remaja 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kauman Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh jawaban terhadap pengujian hipotesis penelitian, bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan antara keharmonisan keluarga dengan kenakalan 
remaja siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kauman Tulungagung Tahun Pelajaran 2014/2015, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin harmonis keluarga remaja atau siswa maka kenakalan remaja akan menurun, 
begitu juga sebaliknya jika semakin kurang harmonis keluarga remaja atau siswa maka akan meningkat 
kenakalan remaja tersebut. 

Kata kunci: kedisiplinan diri, ketaatan tata tertib 
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I. LATAR BELAKANG 

Sesuai dengan kebijaksanaan 

pemerintah, pendidikan pada 

hakekatnya adalah sebagai usaha 

menyiapkan anak didik untuk 

menghadapi lingkungan hidup yang 

senantiasa mengalami perubahan, dan 

pendidikan itu pada dasarnya bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kehidupan pribadi dan masyarakat. 

Pendidikan merupakan usaha dasar 

untuk mengembangkan kepribadian 

yang berlangsung di sekolah maupun di 

luar sekolah. Berbagai usaha untuk 

mewujudkan  tujuan pendidikan  

nasional telah dilakukan antara lain : 

pemantapan/pemutakhiran kurikulum, 

peningkatan jumlah prasarana 

pendidikan dalam rangka usaha 

pelayanan yang lebih merata, 

peningkatan jumlah tenaga guru dalam  

rangka peningkatan dan pemerataan 

pelayanan pendidikan, peningkatan 

mutu sarana dan prasarana pendidikan. ( 

Prof. Dardji Darmodiharjo, S.H. 1983:9 

) 

Berdasarkan uraian di atas, 

timbullah berbagai pemikiran dan 

usaha-usaha yang dilakukan para ahli 

pendidikan melalui pembaharuan-

pembaharuan yang sekarang telah 

dilaksanakan oleh pemerintah maupun 

lembaga-lembaga pendidikan  non  

pemerintah. Salah satu faktor penunjang 

keberhasilan pemerintah dalam bidang 

pendidikan adalah guru. Tugas guru 

bukan hanya sebagai pengajar tapi 

sebagai pendidik, yang tidak dibatasi 

oleh ruang dan waktu. Tugas pendidik 

tidak akan lepas dari kewajiban seorang 

guru sesuai dengan pandangan bahwa  

guru berbakti membimbing anak didik 

seutuhnya untuk membentuk manusia 

pembangunan yang ber-Pancasila, guru 

berusaha mensukseskan pendidikan 

yang serasi ( jasmani dan rohani ) bagi 

anak didiknya, guru menghargai dan 

menghormati individu dan kepribadian 

anak didikya masing-masing, guru 

dengan sungguh-sunguh 

mengintensifkan pendidikan Pancasila, 

guru melatih dalam memecahkan 

masalah dan membina daya kereasi 

siswa agar dapat menunjang kehidupan 

masyarakat yang sedang membangun, 

guru membantu sekolah dalam usaha 

menanamkan pengetahuan keterampilan 

pada anak didik. ( 

DR.Moh.Surya,1981:32 ) 

Tata tertib sekolah merupakan salah 

satu bentuk aturan yang harus ditaati 

dan dilaksanakan oleh siswa, sebagai 

satu perwujudan kehidupan yang sadar 

akan  hukum dan aturan. Tata tertib 

sekolah adalah rambu-rambu kehidupan 

bagi siswa dalam melaksanakan 

kehidupan dalam masyarakat sekolah. 

1 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
LAYLA NAHARIN | 11.1.01.01.0571 
FKIP – BIMBINGAN KONSELING 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 

Pembinaan guru di sekolah 

merupakan bagian integral dari upaya 

pembinaan kesadaran hukum atau 

aturan-aturan yang dibuat oleh 

pemerintah. Pembinaan terhadap tata 

tertib sekolah  merupakan salah satu 

bentuk kegiatan guru di sekolah dalam 

rangka pembinaan generasi muda dan 

pembentukan manusia disiplin dan 

terdidik. 

Masalah yang dihadapi dalam 

pembangunan pendidikan adalah 

bagaimana meningkatkan mutu  

pendidikan, baik yang bersifat 

pengetahuan maupun sikap. Usaha 

pertama yang dilakukan oleh sekolah 

dalam pembinaan sikap yaitu melalui 

tata tertib sekolah. 

Sebagaimana diketahui dewasa ini 

banyak sekali siswa sekolah yang 

terlibat dalam kenakalan remaja, 

pergaulan bebas, penggunaan narkoba, 

tawuran antar sekolah serta penggunaan 

etika yang salah dalam kehidupan. Oleh 

karena itu melalui pembinaan tata tertib 

sekolah diharapkan siswa dibiasakan  

melaksanakan  kehidupan  sesuai 

dengan aturan yang berlaku di 

masyarakatnya. 

Berdasarkan  uraian diatas penulis 

merasa tertarik untuk mengkaji tentang 

efektifitas peranan  tata tertib sekolah  

terhadap belajar mengajar yang akan 

berkaitan dengan perolehan hasil belajar 

itu sendiri. Maka penulis merumuskan 

ke dalam judul penelitian : “Hubungan 

antara Kedisiplinan Diri Siswa dengan 

Kesadaran Mentaati Tata Tertib Sekolah 

pada Siswa Kelas VII SMP  Negeri 2 

Kauman Tulungagung Tahun Pelajaran 

2014 / 2015”. 

 

II. METODE 

 

 Dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas atau independent 

variable (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau prediktor, variabel 

terikat adalah variabel yang terpengaruh 

atau dependent variable atau kriterius 

(Y). Dalam usaha untuk menyusun 

laporan penelitian, dapat digunakan 

berbagai teknik atau metode agar dapat 

digunakan untuk menarik suatu 

kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Dalam penelitian ini teknik penelitian 

yang digunakan yaitu teknik penelitian 

ekspost facto, karena gejalanya sudah 

ada. Sebelum penelitian ini dimulai 

sehingga tinggal mengungkap fakta 

yang telah terjadi atau ada. 

Dalam penelitian ini pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, hal ini dikarenakan dalam 

pengambilan data  yang  diperoleh 
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menggunakan angket yang sudah 

dibagikan, dimana data – data yang 

diperoleh berupa angka – angka yang 

merupakan jawaban dari siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Kauman 

Tulungagung Tahun Pelajaran 

2014/2015. Selain menggunakan 

pendekatan kuantitatif, penulis juga 

menggunakan pendekatan kualitatif, 

yaitu penulis menggunakan pendekatan 

dimana penulis bekerja dengan mencari 

informasi, keterangan, maupun data 

yang sudah ada dimana penulis 

diantaranya melakukan wawancara 

untuk memperoleh informasi 

pelengkap. 

Hasil angket ini selanjutnya akan 

diolah lebih lanjut untuk kemudian 

ditarik suatu kesimpulan. 

Untuk menganalisa suatu masalah 

diperlukan teknik analisis tertentu 

sesuai dengan karakter masalah yang 

ada. Data yang akan dihimpun termasuk 

data kuantitatif sehingga teknik 

analisisnya juga menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

statistic dengan rumus Korelasi Product 

Moment. 

Adapun langkah – langkah yang 

diambil dalam analisis ini adalah : 

1. Menyusun tabel persiapan 

perhitungan 

2. Memasukkan variabel X dan Y 

3. Memasukkan mean dari X dan mean 

dari Y 

4. Menghitung x dan y yaitu (X – X) 

dan (Y – Y) 

5. Menghitung x2, y2 dan xy 

6. Menjumlahkan X, Y, x2, y2 dan xy 

kemudian memasukkan nilai tersebut 

dalam rumus : 

 


))(( 22 yx

xy
rxy

 
Keterangan : 

rXY : Koefisien korelasi antara 

variabel X dan Y 

X : Skor item 

Y : Skor total 

Adapun kritreria penerimaan dan 

penolakan hipotesis nihil adalah sebagai 

berikut : 

a. Ho ditolak apabila r hitung ≥ r 

tabel 5 % 

b. Ho ditolak apabila r hitung ≥ r 

tabel 1 % 

c. Ho diterima apabila r hitung < r 

tabel 5 % 

Setelah diperoleh hasil koefisien 

korelasi antara variabel X dan Y atau 

diperoleh nilai r maka langkah 

berikutnya adalah menghubungkan 

antara nilai r hitung dengan nilai r yang 

ada pada tabel untuk tingkat signifikasi 5 

%. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk menganalisis data, dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan 

analisis kuantitatif. Analisis tersebut 

dengan maksud untuk menguji hipotesis 

ada hubungan antara kedisiplinan diri 

siswa dengan kesadaran mentaati tata 

tertib sekolah siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Kauman Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

Pengujian hipotesis tersebut dengan 

menggunakan teknik statistik yaitu 

Product Moment. Adapun langkah – 

langkah yang diambil dalam analisis ini 

adalah : 

Menyusun tabel persiapan 

perhitungan 

a. Memasukkan variabel X dan Y 

b. Menghitung x dan y yaitu (X – 

mean X) dan (Y – mean Y) 

c. Menghitung x2, y2 dan xy 

d. Menjumlahkan X, Y, x2, y2 dan 

xy 

7. Dari data tersebut di atas 

kemudian dimasukkan ke 

dalam rumus Product Moment 

berikut : 

8. 
 


))(( 22 yx

xy
rxy  

9.  

10. 
)40624)(41523(

40782
rxy  

11.  

12. 
       1686830352

40782
rxy  

13.  

14. 
       41071,04

40782
rxy  

15.  

16.       r xy = 0,99 

17. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif yang sangat 

signifikan antara kedisiplinan 

diri siswa dengan kesadaran 

mentaati tata tertib sekolah 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Kauman Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2014/2015, hal ini 

dibuktikan dengan hasil 

perhitungan yang diperoleh rxy 

hitung sebesar 0,99 ≥ dari r 

tabel 0,403 pada taraf 

siginfikasi 1 %. 

18. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan 

antara kedisiplinan diri siswa 

dengan kesadaran mentaati tata 

tertib sekolah pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Kauman 

Tulungagung Tahun Pelajaran 

2014/2015. Hal ini dapat 

terlihat dari penegakan disiplin 

di sekolah tidak hanya 

berkaitan dengan masalah 
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seputar kehadiran atau tidak, 

terlambat atau tidak. Hal itu 

lebih mengacu pada 

pembentukan sebuah 

lingkungan yang di dalamnya 

ada aturan bersama yang 

dihormati, dan siapa pun yang 

melanggar mesti berani 

mempertanggungjawabkan 

perbuatannya. 
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